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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman anak
dalam pembelajaran bercerita menggunakan buku bergambar dan
bermain peran serta kontribusinya terhadap pengembangan
bahasa anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain eksploratif di TPQ Balita Annaba,
Banyumas. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan
wawancara dengan pendidik serta orang tua. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan bercerita mendorong perkembangan

bahasa reseptif dan ekspresif melalui peningkatan kosa kata,
kemampuan menjawab pertanyaan, serta kebiasaan menceritakan
kembali isi cerita di rumah. Bermain peran memberikan ruang
interaksi sosial yang merangsang penggunaan bahasa secara
alami melalui dialog imaijinatif dan kolaboratif. Sinergi kedua
metode tersebut memperkuat kemampuan naratif, pragmatik, dan
komunikasi interpersonal anak. Temuan ini menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman vyang interaktif dan
menyenangkan efektif dalam mendukung perkembangan bahasa
anak usia dini.

Anak Usia Dini, Pembelajaran
Berbasis Pengalaman.
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PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan fondasi utama bagi keberhasilan
pembelajaran pada tahap berikutnya. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai medium berpikir, membangun makna, dan membentuk identitas sosial anak.
Pada masa usia dini, khususnya rentang usia 4—6 tahun, anak berada dalam fase perkembangan
pesat dalam aspek fonologi, semantik, sintaksis, dan pragmatik. Perkembangan tersebut
membutuhkan stimulasi yang konsisten, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik belajar
anak yang berbasis pengalaman langsung dan interaksi sosial.

Teori perkembangan bahasa menegaskan bahwa anak tidak mempelajari bahasa secara
pasif. Perspektif sosiokultural yang dikemukakan oleh Vygotsky menjelaskan bahwa
perkembangan bahasa terjadi melalui interaksi sosial yang bermakna, seperti dialog, respons,
dan pengalaman komunikatif dalam lingkungan sosial anak (Bernard, 2024; Fahim & Haghani,
2012; Deocares et al., 2025). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman dinilai efektif dalam mendukung
perkembangan bahasa. Kegiatan seperti bercerita, membaca dialogis, dan bermain peran
memberikan kesempatan bagi anak untuk menggunakan bahasa secara aktif, alami, dan
kontekstual, sehingga dapat memperkaya kosakata serta kemampuan komunikasinya (Dicataldo
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et al., 2022; Cohrssen et al., 2016; Paatsch et al., 2019). Selain itu, dukungan dari guru melalui
proses scaffolding dalam kerangka Zone of Proximal Development (ZPD) membantu anak
mengembangkan kemampuan bahasa secara optimal melalui interaksi sosial yang terarah (Zhou,
2024; Zhang, 2023; Gjems, 2017; Sheridan & Gjems, 2016).

Kegiatan bercerita menggunakan buku bergambar merupakan salah satu metode yang
banyak diterapkan dalam pendidikan anak usia dini. Visualisasi gambar membantu anak
membangun representasi makna sebelum mereka mampu memahami simbol tulisan secara
utuh. Berdasarkan observasi yang dilakukan di TPQ Balita Annaba Banyumas, kegiatan bercerita
dengan media buku bergambar dan gambar visual menunjukkan antusiasme tinggi dari anak-
anak. Anak-anak terlihat aktif menyimak, menjawab pertanyaan guru, serta menunjukkan
peningkatan kosa kata melalui respons verbal yang muncul selama pembelajaran.

Buku bergambar memiliki keunggulan karena mengintegrasikan aspek visual dan verbal
secara simultan. Anak pertama-tama menangkap informasi melalui penglihatan, kemudian
menghubungkannya dengan penjelasan verbal dari guru. Proses ini mengaktifkan mekanisme
multimodal learning, di mana pengolahan informasi terjadi melalui lebih dari satu saluran
sensorik. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya mendengarkan cerita,
tetapi juga terlibat dalam dialog melalui pertanyaan pemantik yang diajukan guru. Respons anak
terhadap pertanyaan tersebut menjadi indikator berkembangnya kemampuan bahasa reseptif
dan ekspresif.

Selain kegiatan bercerita, bermain peran juga menjadi metode penting dalam
pengembangan bahasa anak usia dini. Bermain peran memungkinkan anak terlibat dalam
interaksi imajinatif yang memerlukan penggunaan bahasa secara aktif. Dalam mini riset di TPQ
Balita Annaba, anak-anak bermain peran sebagai pasien dan perawat. Dalam aktivitas tersebut,
anak secara spontan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, menyampaikan instruksi, serta
merespons situasi sosial yang dibangun melalui permainan. Proses ini menunjukkan bahwa
bahasa berkembang secara alami ketika anak terlibat dalam situasi sosial yang bermakna.

Penelitian terdahulu di Indonesia juga mendukung efektivitas metode bercerita dan bermain
peran dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini. Beberapa studi menunjukkan
bahwa kegiatan storytelling secara signifikan meningkatkan kosakata dan kemampuan
menyusun struktur kalimat pada anak prasekolah dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional (Arsyad, 2017; Muslikhah, 2025; Nikmah, 2022; Hasna, 2025). Selain itu, penelitian
lain menunjukkan bahwa bermain peran (role play) berkontribusi terhadap perkembangan
kemampuan naratif dan kompetensi pragmatik anak. Anak yang terlibat dalam dramatic play
cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam menyusun alur cerita, mengekspresikan ide
secara verbal, serta memahami perspektif sosial dalam komunikasi (Hafiyah & Zaini, 2022;
Aprilia, 2025; Un et al., 2024). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas berbasis
cerita dan permainan sosial dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan bahasa dan komunikasi anak usia dini di Indonesia. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada hasil kuantitatif peningkatan skor
bahasa, sementara eksplorasi mendalam terhadap pengalaman anak dalam proses
pembelajaran masih relatif terbatas.

Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi urgensi kajian ini. Pengembangan bahasa
bukan sekadar tentang peningkatan jumlah kosa kata, tetapi juga tentang bagaimana anak
mengalami, merasakan, dan memaknai proses belajar tersebut. Mini riset di TPQ Balita Annaba
menunjukkan bahwa anak tidak hanya memahami cerita, tetapi juga menceritakan kembali
pengalaman belajar kepada orang tua di rumah. Fenomena ini memperlihatkan adanya transfer
pengalaman belajar ke lingkungan keluarga, yang menunjukkan internalisasi bahasa secara lebih
mendalam.

Urgensi penelitian ini juga didasarkan pada kebutuhan pendidikan anak usia dini untuk
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih humanistik dan berpusat pada anak.
Tantangan yang dihadapi guru dalam kegiatan bercerita, seperti menjaga kelas tetap kondusif
serta mengelola ekspresi dan intonasi suara agar menarik perhatian anak, menunjukkan bahwa
kualitas implementasi metode sangat memengaruhi keberhasilan pengembangan bahasa. Guru
bukan sekadar penyampai cerita, tetapi fasilitator pengalaman belajar yang hidup dan interaktif.
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Dalam konteks globalisasi dan era digital, kkmampuan bahasa menjadi kompetensi kunci
yang menentukan kesiapan anak menghadapi pendidikan formal dan interaksi sosial yang lebih
luas. Stimulasi bahasa yang tidak optimal pada usia dini dapat berdampak pada kesulitan literasi
di masa depan. Oleh karena itu, eksplorasi terhadap metode pembelajaran yang efektif dan
bermakna menjadi sangat penting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman anak dalam pembelajaran
bercerita dan bermain peran serta menganalisis bagaimana kedua metode tersebut berkontribusi
terhadap pengembangan bahasa anak usia dini. Pendekatan eksploratif memungkinkan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap dinamika interaksi, respons verbal, dan makna
yang dibangun anak selama proses pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan model pembelajaran bahasa berbasis pengalaman serta
kontribusi praktis bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
menyenangkan. Eksplorasi ini juga memberikan perspektif bahwa pengembangan bahasa pada
anak usia dini tidak terlepas dari kualitas interaksi sosial, media pembelajaran yang digunakan,
serta sensitivitas guru dalam membangun komunikasi yang bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi eksploratif untuk
memahami pengalaman anak dalam pembelajaran bercerita dan bermain peran serta
kontribusinya terhadap pengembangan bahasa. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian
tidak hanya pada hasil perkembangan bahasa, tetapi juga pada proses interaksi, respons verbal,
dan pengalaman belajar yang dialami anak secara langsung dalam konteks alami pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di TPQ Balita Annaba yang berlokasi di Desa Suro, Kecamatan
Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Subjek penelitian meliputi dua pendidik, satu orang tua, dan
satu anak didik sebagai informan utama. Pemilihan informan dilakukan secara purposive
sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran
bercerita dan bermain peran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif dan wawancara singkat.
Observasi digunakan untuk mengamati interaksi anak selama kegiatan bercerita menggunakan
buku bergambar dan media gambar, serta saat bermain peran. Peneliti mencatat respons verbal
anak, antusiasme, penggunaan kosa kata baru, serta pola interaksi sosial yang muncul selama
kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan kepada pendidik dan orang tua untuk memperoleh
perspektif mengenai perkembangan bahasa anak dan dampak pembelajaran terhadap kebiasaan
komunikasi anak di rumah.

Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tematik, dan interpretasi makna.
Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama seperti keterlibatan anak, perkembangan kosa kata,
interaksi sosial, dan tantangan pembelajaran. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber,
yaitu membandingkan hasil observasi dengan hasil wawancara pendidik dan orang tua.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang komprehensif terhadap pengalaman anak
dalam konteks pembelajaran bahasa yang berbasis cerita dan bermain peran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dinamika Pengalaman Anak dalam Pembelajaran Bercerita Menggunakan Buku
Bergambar

Kegiatan bercerita menggunakan buku bergambar di TPQ Balita Annaba menjadi salah
satu praktik pembelajaran yang secara langsung diamati dalam mini riset ini. Pembelajaran
dilaksanakan pada pagi hari dengan durasi kurang lebih satu jam. Anak-anak duduk bersama di
ruang kelas, memperhatikan guru yang memegang buku bergambar atau media gambar
berukuran cukup besar agar dapat dilihat secara kolektif. Situasi ini menciptakan atmosfer belajar
yang terfokus, tetapi tetap santai dan akrab sesuai karakteristik pendidikan anak usia dini.

Pada tahap awal kegiatan, guru menunjukkan gambar terlebih dahulu sebelum mulai
bercerita. Anak diberi kesempatan untuk mengamati ilustrasi yang ditampilkan. Proses
pengamatan ini tidak berlangsung pasif. Anak menunjuk objek dalam gambar, menyebutkan
nama benda yang dikenali, dan mencoba menebak alur cerita berdasarkan visual yang mereka
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lihat. Respons spontan ini memperlihatkan bagaimana bahasa reseptif dan ekspresif mulai aktif
bahkan sebelum narasi verbal dimulai. Gambar menjadi pemantik bagi munculnya asosiasi kata
dan pengalaman yang telah dimiliki anak sebelumnya.

Ketika guru mulai menyampaikan cerita, intonasi suara dan ekspresi wajah menjadi elemen
penting. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru berusaha memvariasikan suara serta
ekspresi agar cerita lebih hidup dan mudah dipahami. Anak-anak terlihat mengikuti perubahan
nada suara dengan antusias. Saat guru menirukan suara tokoh tertentu, beberapa anak tertawa
atau menirukan kembali suara tersebut. Interaksi semacam ini menunjukkan bahwa pengalaman
bahasa tidak hanya terbentuk melalui struktur kalimat, tetapi juga melalui aspek prosodik seperti
intonasi dan ritme.

Selama kegiatan berlangsung, guru tidak hanya membacakan cerita secara satu arah.
Pertanyaan pemantik diajukan secara berkala untuk mendorong partisipasi aktif. Pertanyaan
seperti “Siapa yang tahu ini gambar apa?” atau “Menurut kalian, apa yang akan terjadi
selanjutnya?” memancing anak untuk berpikir dan merespons secara verbal. Observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar anak berusaha mengangkat tangan dan memberikan
jawaban. Respons yang muncul beragam, mulai dari satu kata hingga kalimat sederhana. Variasi
ini menggambarkan tingkat perkembangan bahasa yang berbeda pada masing-masing anak.

Salah satu aspek penting yang teridentifikasi adalah bertambahnya kosa kata baru. Ketika
guru menggunakan istilah yang belum familiar, anak terlihat bertanya tentang maknanya. Situasi
ini mencerminkan rasa ingin tahu linguistik. Anak tidak sekadar menerima informasi, tetapi
menunjukkan kesadaran bahwa ada unsur bahasa yang belum mereka pahami. Proses klarifikasi
makna membantu memperkaya perbendaharaan kata dan meningkatkan kemampuan semantik.
Dalam konteks perkembangan bahasa, peristiwa semacam ini menjadi indikator adanya
pertumbuhan kosakata akiif.

Selain pertanyaan yang diajukan guru, beberapa anak juga mengajukan pertanyaan balik.
Mereka menanyakan alasan tokoh melakukan sesuatu atau mengaitkan cerita dengan
pengalaman pribadi. Interaksi dua arah ini memperlihatkan bahwa anak tidak hanya memahami
isi cerita, tetapi mulai membangun hubungan antara teks naratif dan realitas sosial mereka.
Bahasa berfungsi sebagai jembatan antara pengalaman imaijinatif dan pengalaman nyata.

Antusiasme anak terlihat dari fokus perhatian yang relatif stabil selama sesi bercerita.
Meskipun rentang perhatian anak usia dini terbatas, penggunaan media visual membantu
mempertahankan konsentrasi. Ketika perhatian mulai teralihkan, guru mengubah ekspresi atau
menunjuk bagian gambar tertentu untuk menarik kembali fokus. Strategi ini menunjukkan
pentingnya dinamika penyampaian dalam menjaga kualitas pengalaman belajar.

Perkembangan kemampuan naratif anak juga terlihat dari kebiasaan menceritakan kembali
isi cerita kepada orang tua di rumah. Wawancara dengan orang tua mengungkapkan bahwa anak
sering mengulang cerita yang didengar di sekolah. Aktivitas retelling ini menandakan bahwa anak
mampu mengingat alur cerita, mengorganisasi informasi, dan menyampaikannya dalam bentuk
narasi sederhana. Kemampuan ini menjadi indikator penting dalam perkembangan bahasa naratif
yang berhubungan dengan kesiapan literasi.

Dari sudut pandang sosial, kegiatan bercerita menciptakan ruang interaksi yang hangat
antara guru dan anak. Anak merasa dihargai ketika pendapat mereka didengarkan dan
diapresiasi. Lingkungan yang suportif meningkatkan rasa percaya diri dalam berbicara. Anak
yang awalnya ragu-ragu mulai berani menyampaikan pendapat setelah melihat teman lain
mendapat respons positif. Pengalaman ini berkontribusi pada perkembangan aspek pragmatik
bahasa, yaitu kemampuan menggunakan bahasa secara tepat dalam situasi sosial.

Tantangan dalam pelaksanaan kegiatan bercerita juga teridentifikasi. Guru harus mampu
mengelola kelas agar tetap kondusif dan terfokus. Anak usia dini mudah terdistraksi oleh stimulus
eksternal. Ketika suasana mulai kurang terkendali, guru perlu mengembalikan perhatian melalui
perubahan suara atau aktivitas singkat. Tantangan ini menunjukkan bahwa efektivitas metode
bercerita bergantung pada keterampilan pedagogis guru dalam mengatur ritme dan interaksi.

Kegiatan bercerita juga memberikan pengalaman emosional yang memperkaya
perkembangan bahasa. Anak belajar mengenali emosi tokoh dalam cerita dan
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mengekspresikannya melalui kata-kata. Ketika tokoh dalam cerita merasa sedih atau gembira,
anak mencoba menirukan ekspresi tersebut. Bahasa menjadi medium untuk memahami dan
menamai perasaan. Pengalaman ini berkontribusi pada perkembangan bahasa emosional yang
mendukung kecerdasan sosial anak.

Dari perspektif perkembangan kognitif, kegiatan bercerita menggunakan buku bergambar
dapat membantu anak mengembangkan kemampuan simbolik. Dalam kegiatan ini, gambar tidak
hanya berfungsi sebagai objek visual, tetapi juga sebagai simbol yang merepresentasikan konsep
tertentu. Ketika anak menyebutkan nama benda atau menjelaskan adegan dalam gambar,
mereka menghubungkan simbol visual dengan representasi verbal. Proses tersebut memperkuat
hubungan antara persepsi visual dan bahasa lisan, sekaligus mendukung perkembangan
kosakata, kemampuan naratif, dan pemahaman konsep pada anak usia dini (Hidayati et al., 2024;
Sufiati & Paramita, 2021; Hutajulu et al., 2022). Selain itu, penggunaan buku cerita bergambar
dalam kegiatan storytelling juga meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembentukan
makna (meaning-making), karena anak secara aktif menafsirkan ilustrasi dan
mengungkapkannya kembali melalui bahasa (Batubara et al., 2023; Hasanah & Sugito, 2020).

Secara keseluruhan, dinamika pengalaman anak dalam pembelajaran bercerita
menunjukkan bahwa metode ini memberikan stimulasi komprehensif terhadap perkembangan
bahasa. Anak tidak hanya menerima informasi, tetapi terlibat aktif dalam proses dialogis yang
kaya. Keterlibatan visual, auditori, emosional, dan sosial berpadu dalam satu pengalaman belajar
yang utuh. Observasi di TPQ Balita Annaba memperlihatkan bahwa pembelajaran bercerita
menggunakan buku bergambar mampu menciptakan lingkungan yang mendorong pertumbuhan
kosa kata, keberanian berbicara, serta kemampuan memahami dan menyusun narasi.

Pengalaman ini menegaskan bahwa bahasa berkembang melalui interaksi bermakna dan
pengalaman yang menyenangkan. Ketika anak terlibat secara aktif dalam mendengarkan dan
merespons cerita, mereka membangun fondasi komunikasi yang kuat untuk tahap
perkembangan berikutnya.

2. Bermain Peran sebagai Ruang Interaksi Imajinatif dan Sosial dalam Pengembangan
Bahasa

Kegiatan bermain peran di TPQ Balita Annaba menjadi bagian penting dalam pembelajaran
bahasa anak usia dini sebagaimana teridentifikasi dalam mini riset. Jika kegiatan bercerita
menempatkan anak sebagai pendengar aktif yang merespons narasi, maka bermain peran
memosisikan anak sebagai pelaku utama dalam situasi sosial yang dibangun secara imajinatif.
Dalam observasi yang dilakukan, anak-anak bermain peran sebagai pasien dan perawat. Setting
sederhana ini menciptakan konteks komunikasi yang konkret, dekat dengan pengalaman
keseharian anak, sekaligus memberi ruang eksplorasi bahasa yang luas.

Pada awal kegiatan, guru menjelaskan secara singkat peran yang akan dimainkan. Anak
kemudian memilih atau ditunjuk untuk menjadi pasien, perawat, atau pemeran pendukung
lainnya. Proses pemilihan peran ini sudah memicu percakapan awal, seperti negosiasi kecil antar
teman atau pertanyaan kepada guru. Bahasa digunakan sejak tahap perencanaan permainan,
bukan hanya saat permainan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa bermain peran
menciptakan kebutuhan komunikasi yang autentik dan alami.

Ketika permainan dimulai, anak yang berperan sebagai perawat menggunakan bahasa
untuk menjalankan tugas simboliknya. Mereka menanyakan kondisi pasien, memberi instruksi
untuk berbaring, atau berpura-pura memberikan obat. Kalimat yang digunakan umumnya
sederhana, tetapi bermakna. Beberapa anak menyusun kalimat seperti “Sakit di mana?” atau
“Tunggu ya, saya periksa dulu.” Struktur kalimat ini menunjukkan penggunaan bahasa fungsional
yang sesuai konteks sosial. Anak tidak sekadar mengulang kata yang pernah didengar, tetapi
mengadaptasinya ke dalam situasi permainan.

Anak vyang berperan sebagai pasien juga merespons dengan bahasa yang
menggambarkan kondisi fisik atau emosi. Mereka mengatakan “Perut saya sakit” atau “Saya
demam.” Ungkapan ini menunjukkan kemampuan menamai pengalaman internal melalui bahasa.
Bermain peran memberi kesempatan bagi anak untuk mengartikulasikan perasaan dan kondisi
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tubuh dalam bentuk verbal. Proses ini berkaitan erat dengan perkembangan bahasa emosional
dan sosial.

Interaksi dalam bermain peran berlangsung secara dialogis. Percakapan terjadi secara
timbal balik dan berkelanjutan. Anak belajar mendengarkan, menunggu giliran berbicara, serta
menanggapi pernyataan teman. Dinamika ini melatih keterampilan pragmatik, yaitu kemampuan
menggunakan bahasa secara tepat sesuai konteks sosial. Anak yang awalnya cenderung diam
terlihat lebih aktif ketika terlibat dalam permainan. Lingkungan permainan memberikan rasa aman
yang berbeda dibandingkan situasi belajar formal, sehingga mendorong anak untuk berekspresi
lebih bebas.

Keterlibatan imajinasi menjadi kekuatan utama dalam bermain peran. Anak membangun
skenario yang mungkin tidak sepenuhnya terstruktur, tetapi kaya akan simbol dan makna.
Sebuah matras dapat dianggap sebagai tempat tidur rumah sakit, dan benda sederhana dapat
diimajinasikan sebagai alat medis. Dalam proses ini, bahasa menjadi alat untuk mempertahankan
konsistensi alur permainan. Ketika satu anak mengubah arah cerita, anak lain merespons untuk
menyesuaikan peran. Bahasa berfungsi sebagai mekanisme koordinasi sosial.

Perkembangan kosa kata juga tampak dalam kegiatan ini. Anak menggunakan istilah yang
sebelumnya mungkin diperoleh dari pengalaman mendengar cerita atau dari kehidupan sehari-
hari. Kata-kata seperti “obat”, “periksa”, atau “suntik” muncul dalam percakapan. Penggunaan
kosa kata dalam konteks bermain memperkuat pemahaman makna karena anak mengaitkan kata
tersebut dengan tindakan simbolik. Bahasa tidak lagi berdiri sebagai konsep abstrak, tetapi
terintegrasi dalam pengalaman konkret.

Bermain peran juga memberi ruang bagi anak untuk meniru model bahasa orang dewasa.
Anak meniru intonasi dan gaya bicara yang pernah mereka dengar dari orang tua atau guru.
Peniruan ini bukan sekadar reproduksi, tetapi proses internalisasi struktur bahasa. Seiring waktu,
anak mulai memodifikasi struktur kalimat sesuai kebutuhan permainan. Kreativitas linguistik ini
menunjukkan perkembangan kompetensi sintaksis dan pragmatik.

Peran guru dalam kegiatan bermain peran lebih bersifat fasilitatif daripada direktif. Guru
mengamati jalannya permainan dan hanya memberikan stimulus tambahan jika diperlukan.
Intervensi yang minimal memberi ruang bagi anak untuk mengelola komunikasi mereka sendiri.
Strategi ini menempatkan anak sebagai subjek aktif pembelajaran. Ketika terjadi kebuntuan
dalam dialog, guru dapat memberikan pertanyaan ringan untuk menghidupkan kembali
percakapan tanpa mengarahkan secara kaku.

Dari sudut pandang perkembangan sosial, bermain peran dapat melatih empati dan
pemahaman perspektif anak. Dalam kegiatan ini, anak belajar memahami perasaan dan
kebutuhan orang lain melalui peran yang dimainkan. Misalnya, anak yang berperan sebagai
perawat mencoba memahami kondisi pasien, sementara anak yang berperan sebagai pasien
belajar mengekspresikan keluhan atau kebutuhan. Melalui interaksi tersebut, bahasa berfungsi
sebagai alat untuk membangun hubungan sosial yang kooperatif dan memperkuat kemampuan
komunikasi interpersonal. Keterampilan ini penting bagi perkembangan kemampuan sosial anak
di masa depan. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
sociodramatic play atau bermain peran dapat meningkatkan empati, kemampuan memahami
perspektif orang lain, serta keterampilan komunikasi sosial anak (Peterson et al., 2019; Campana
et al., 2022; Young et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, penelitian juga menunjukkan bahwa
aktivitas bermain peran dan permainan sosial dapat meningkatkan kemampuan komunikasi lisan,
interaksi sosial, dan perkembangan karakter anak usia dini (Khomais et al., 2019; Budury et al.,
2022; Juniati et al., 2024).

Kegiatan bermain peran juga menunjukkan bahwa bahasa berkembang secara
kontekstual. Anak lebih mudah menggunakan bahasa ketika berada dalam situasi yang
bermakna dan menyenangkan. Tidak ada tekanan untuk memberikan jawaban benar atau salah.
Bahasa muncul sebagai kebutuhan untuk mempertahankan alur permainan. Situasi ini berbeda
dari latihan bahasa yang bersifat repetitif tanpa konteks.

Tantangan dalam bermain peran biasanya berkaitan dengan dinamika kelompok. Ada
kemungkinan beberapa anak mendominasi percakapan sementara yang lain kurang aktif. Guru

Tumbuh: Jurnal Pendidikan Non Formal, Vol. 1, No. 1, 2026 16



P-ISSN: XXXX-XXXX, e-ISSN: XXXX-XXXX

perlu peka terhadap keseimbangan partisipasi agar setiap anak memperoleh kesempatan
berbicara. Pengaturan ini membantu mencegah kesenjangan dalam pengalaman bahasa.

Pengamatan menunjukkan bahwa bermain peran menciptakan suasana kelas yang hidup
dan interaktif. Tawa, percakapan, dan improvisasi menjadi bagian dari proses belajar. Bahasa
berkembang melalui pengalaman yang menyenangkan dan kolaboratif. Anak belajar bahwa
berbicara bukan sekadar memenuhi instruksi, tetapi bagian dari membangun hubungan dan
menyampaikan gagasan.

Kegiatan ini memperlihatkan bahwa bermain peran berfungsi sebagai laboratorium sosial
tempat anak bereksperimen dengan bahasa. Mereka mencoba kalimat baru, meniru struktur yang
pernah didengar, dan mengadaptasinya dalam konteks permainan. Proses eksploratif ini
membentuk dasar kompetensi komunikasi yang lebih kompleks.

Pengalaman anak dalam bermain peran di TPQ Balita Annaba memperlihatkan bahwa
bahasa berkembang melalui keterlibatan aktif dalam situasi sosial yang imajinatif. Interaksi yang
terjadi tidak hanya meningkatkan kosa kata, tetapi juga memperkaya kemampuan dialogis,
ekspresi emosional, dan pemahaman perspektif sosial. Bermain peran menjadi medium yang
efektif untuk menstimulasi perkembangan bahasa secara holistik, karena mengintegrasikan
aspek kognitif, sosial, dan emosional dalam satu pengalaman belajar yang utuh.

3. Sinergi Bercerita dan Bermain Peran dalam Penguatan Perkembangan Bahasa Anak

Pengalaman pembelajaran di TPQ Balita Annaba menunjukkan bahwa kegiatan bercerita
dan bermain peran tidak berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi dalam mendukung
perkembangan bahasa anak usia dini. Kedua metode tersebut menghadirkan pengalaman
belajar yang berbeda namun terhubung secara konseptual. Bercerita membangun fondasi
pemahaman bahasa melalui paparan kosa kata, struktur kalimat, dan alur naratif, sementara
bermain peran menyediakan ruang praktik untuk menggunakan bahasa secara aktif dalam
konteks sosial yang imajinatif.

Dalam kegiatan bercerita, anak memperoleh input bahasa yang kaya. Mereka
mendengarkan variasi kosakata, intonasi, serta struktur naratif yang disampaikan guru melalui
buku bergambar atau media visual. Proses ini memperkaya bahasa reseptif anak dan membantu
mereka memahami makna melalui dukungan ilustrasi visual. Anak belajar mengenali urutan
cerita, karakter tokoh, serta hubungan sebab-akibat dalam alur narasi. Struktur ini menjadi bekal
penting ketika anak mencoba menyusun cerita atau percakapan dalam konteks lain.

Ketika pengalaman tersebut dibawa ke dalam kegiatan bermain peran, anak mulai
mentransformasikan bahasa yang telah didengar menjadi bahasa yang digunakan. Misalnya,
kosa kata atau ungkapan yang sebelumnya muncul dalam cerita dapat diadaptasi dalam dialog
permainan. Proses ini menunjukkan adanya transfer pembelajaran dari bahasa reseptif ke
bahasa ekspresif. Anak tidak hanya memahami cerita, tetapi juga mampu menggunakannya
sebagai referensi dalam situasi komunikasi baru.

Integrasi kedua metode ini juga terlihat dalam kemampuan anak menceritakan kembali
pengalaman belajar. Berdasarkan wawancara dengan orang tua, anak sering mengulang cerita
yang didengar di sekolah dan bahkan menggabungkannya dengan pengalaman bermain.
Aktivitas retelling tersebut menunjukkan bahwa bahasa telah terinternalisasi dan menjadi bagian
dari memori jangka panjang. Anak tidak sekadar menghafal kata, tetapi mengonstruksi kembali
makna berdasarkan pemahaman pribadi.

Dari perspektif perkembangan kognitif, sinergi antara kegiatan bercerita dan bermain peran
membantu anak membangun representasi simbolik yang lebih kuat. Buku bergambar
menyediakan representasi visual yang konkret, sedangkan bermain peran memungkinkan anak
menghidupkan representasi tersebut melalui tindakan dan dialog. Dalam proses ini, bahasa
berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan simbol visual dengan pengalaman sosial
anak. Ketika anak menyebutkan peran atau menggambarkan situasi dalam permainan, mereka
mengaitkan simbol dengan makna yang dipahami melalui interaksi sosial. Proses tersebut
mendukung perkembangan kemampuan naratif, bahasa lisan, dan literasi awal pada anak usia
dini. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi kegiatan
bercerita, bermain peran, dan penggunaan media visual dapat meningkatkan kemampuan
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bercerita, bahasa ekspresif, serta literasi awal anak (Dewi et al., 2019; Yulia & Suhardini, 2021;
Dewi, 2025; Yusnita & Kencana, 2025).

Kedua metode ini juga memperkuat dimensi sosial dalam pembelajaran bahasa. Bercerita
menciptakan momen kebersamaan di mana anak mendengarkan dan merespons secara kolektif.
Bermain peran memperluas interaksi tersebut melalui kerja sama dan dialog antarteman. Anak
belajar berbicara, mendengarkan, serta menyesuaikan bahasa sesuai respons orang lain. Proses
ini membangun kompetensi komunikasi interpersonal yang menjadi bagian penting dalam
perkembangan bahasa.

Pengalaman emosional yang diperoleh dari kedua kegiatan juga saling melengkapi. Dalam
bercerita, anak mengenali emosi tokoh dan belajar menamai perasaan melalui kata-kata. Dalam
bermain peran, anak mengekspresikan emosi tersebut secara langsung dalam dialog dan
tindakan. Bahasa tidak lagi sekadar alat penyampaian informasi, tetapi medium untuk
mengungkapkan empati, kegembiraan, atau kekhawatiran. Integrasi aspek emosional ini
memperkaya kualitas bahasa yang digunakan anak.

Peran guru menjadi faktor kunci dalam menyinergikan kedua metode tersebut. Guru yang
mampu mengaitkan tema cerita dengan aktivitas bermain peran akan memperkuat
kesinambungan pengalaman belajar. Misalnya, cerita tentang profesi tertentu dapat dilanjutkan
dengan permainan yang meniru profesi tersebut. Keterkaitan ini membuat pembelajaran terasa
utuh dan bermakna bagi anak. Bahasa yang diperoleh dari cerita segera dipraktikkan dalam
permainan, sehingga mempercepat proses penguatan memori linguistik.

Pengamatan di TPQ Balita Annaba menunjukkan bahwa variasi metode membantu
menjaga motivasi belajar anak. Anak tidak merasa jenuh karena kegiatan belajar berubah dari
mendengarkan cerita menjadi berpartisipasi dalam permainan. Pergantian aktivitas menciptakan
dinamika yang seimbang antara aktivitas reseptif dan ekspresif. Pola ini membantu
mempertahankan konsentrasi dan keterlibatan anak dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Sinergi bercerita dan bermain peran memperlihatkan bahwa pengembangan bahasa anak
usia dini membutuhkan pendekatan yang kontekstual dan berpusat pada pengalaman. Anak
belajar bahasa melalui keterlibatan aktif, interaksi sosial, dan pengalaman yang menyenangkan.
Kombinasi kedua metode ini menciptakan lingkungan belajar yang kaya akan stimulasi linguistik
dan sosial.

Pengalaman di TPQ Balita Annaba menegaskan bahwa bahasa berkembang secara
optimal ketika anak memperoleh kesempatan untuk mendengar, memahami, dan menggunakan
bahasa dalam berbagai konteks yang saling terkait. Integrasi bercerita dan bermain peran
membentuk siklus pembelajaran yang memperkuat kosa kata, struktur naratif, kemampuan
dialogis, serta ekspresi emosional. Pendekatan ini memberikan gambaran bahwa
pengembangan bahasa pada anak usia dini dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran
yang variatif, interaktif, dan berbasis pengalaman nyata.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bercerita menggunakan buku bergambar
dan kegiatan bermain peran di TPQ Balita Annaba memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan bahasa anak usia dini. Kegiatan bercerita menghadirkan pengalaman reseptif
yang kaya melalui kombinasi visual dan verbal, sehingga membantu anak memperluas kosa kata,
memahami struktur naratif, serta meningkatkan kemampuan menyimak dan merespons
pertanyaan. Anak tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi terlibat aktif dalam dialog melalui
pertanyaan pemantik yang mendorong keberanian berbicara dan ekspresi gagasan.

Bermain peran melengkapi pengalaman tersebut dengan memberikan ruang praktik
bahasa secara kontekstual dan sosial. Dalam situasi imajinatif, anak menggunakan bahasa untuk
menjalankan peran, berinteraksi dengan teman, serta mengekspresikan emosi dan kebutuhan.
Interaksi dialogis yang muncul selama permainan memperkuat kemampuan pragmatik dan
komunikasi interpersonal. Bahasa berkembang secara alami karena digunakan sebagai alat
untuk mempertahankan alur permainan dan membangun kerja sama.
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Sinergi antara bercerita dan bermain peran menciptakan pengalaman belajar yang saling
memperkuat. Bahasa yang diperoleh melalui cerita dapat dipraktikkan kembali dalam permainan,
sementara pengalaman bermain memperdalam pemahaman makna kata dan struktur kalimat.
Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan bahasa anak usia dini memerlukan pendekatan
yang beragam, interaktif, dan berbasis pengalaman. Lingkungan belajar yang suportif, peran aktif
guru, serta keterlibatan anak dalam aktivitas yang menyenangkan menjadi faktor penting dalam
mendukung pertumbuhan bahasa yang optimal.
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